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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Transportasi memiliki peran yang penting dalam kehidupan dan 

perkembangan ekonomi, sosial, politik, dan mobilitas penduduk. Transportasi 

dapat diklasifikasikan dari sudut teknis dan alat pengangkutnya menjadi 6 jenis, 

yaitu angkutan jalan raya, pengakutan rel, pengangkutan melalui air di pedalaman, 

pengangkutan pipa, pengangkutan laut atau samudera, dan pengangkutan udara 

(Kadir, 2006). Kondisi geografis alam Indonesia yang memiliki banyak sungai 

menjadikan angkutan sungai sebagai angkutan yang tumbuh dan berkembang 

secara alami di Indonesia.  

Sungai Musi yang letaknya membelah kota Palembang juga merupakan 

urat nadi kehidupan dan transportasi di kota ini. Pelabuhan Boom Baru 

merupakan pelabuhan terbesar di Palembang dan di Pulau Sumatera. Produktivitas  

kerja  pelabuhan  Boom Baru  yaitu 355  hari/tahun  dengan  jam  kerja  per hari  

adalah  24  jam. Transportasi sungai  pada umumnya digunakan untuk melayani 

mobilitas barang dan penumpang, baik di sepanjang aliran sungai maupun 

penyeberangan sungai. Transportasi dapat meningkatkan produktivitas seseorang 

seiring dengan meningkatnya mobilitas manusia sehingga membawa dampak pada 

pertumbuhan sosial-ekonomi suatu negara. Penyebaran penduduk dan terbukanya 

peluang interaksi antar budaya juga merupakan dampak dari adanya transportasi 

ini. Selain itu transportasi dapat memperkokoh persatuan dan kesatuan nasional 

dengan adanya transportasi sebagai alat mobilitas aparat keamanan (Idrus et. al, 

2018). Namun, adanya kegiatan transportasi membuat sektor transportasi menjadi 

semakin terkait dengan masalah lingkungan. Dampak yang paling penting dari 

transportasi terhadap lingkungan berhubungan dengan perubahan iklim, kualitas 

udara, kebisingan, kualitas air, kualitas tanah, dan keanekaragaman hayati.  

Selain polusi air, kapal juga menghasilkan polusi udara pada pencemar 

fisik berupa kebisingan. Kebisingan atau bising pada umumnya dapat 

didefinisikan sebagai bunyi yang tidak dikehendaki. Kebisingan adalah salah satu 
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hal yang menggangu atau yang dapat menimbulkan ketidaknyamanan di 

lingkungan, baik lingkungan pemukiman warga maupun lingkungan tempat kerja. 

Kebisingan dapat menyebabkan gangguan kesehatan karena kebisingan 

merupakan bagian dari pencemaran suara (Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup No. 48, 1996). 

Bahaya kebisingan yang ada di lingkungan kerap diabaikan oleh 

masyarakat walapun kebisingan dapat menyebabkan berbagai dampak kesehatan. 

World Health Organization (WHO) dalam Departemen Kesehatan RI (1995) 

menyebutkan bahwa pada tahun 1988 terdapat 8-12% penduduk dunia yang 

menderita dampak kebisingan dalam berbagai bentuk. Buchari (2007) juga 

menyebutkan bahwa kebisingan dapat berdampak pada gangguan pendengaran, 

fisiologis, psikologis, komunikasi, keseimbangan. Gangguan fisiologis akibat 

kebisingan patut mendapat perhatian karena gangguan fisiologis tersebut dapat 

berupa peningkatan nadi, basal, metabolisme, kontruksi pembuluh darah kecil 

terutama pada bagian kaki, gangguan sensoris, dan yang sangat berpengaruh 

adalah peningkatan tekanan darah. Keterpaparan terhadap kebisingan yang 

melebihi nilai ambang batas pada kurun waktu yang cukup lama dapat 

menimbulkan gangguan emosional yang memicu meningkatnya tekanan darah 

sehingga dapat menyebabkan hipertensi. Energi kebisingan yang tinggi juga 

mampu menimbulkan efek viseral seperti perubahan frekuensi jantung, perubahan 

tekanan darah dan tingkat pengeluaran keringat (HarringtonGill, 2005). Haryoto 

dalam Babba (2007) memaparkan studi epidemiologi yang dilaksanakan di 

Amerika Serikat yang mengaitkan masyarakat, kebisingan, serta risiko terserang 

penyakit hipertensi. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa masyarakat 

yang terpapar kebisingan cenderung memiliki emosi yang tidak stabil yang dapat 

mengakibatkan stres. Jika stres berlangsung cukup lama dapat menyebabkan 

penyempitan pembuluh darah yang memacu jantung untuk bekerja lebih keras. 

Dalam waktu yang lama, tekanan darah akan naik dan terjadilah hipertensi. 

 Telah terjadi transisi epidemiologi dalam beberapa dekade terakhir. Dalam 

transisi ini, penurunan angka kematian diikuti oleh penurunan kesuburan, 

menciptakan populasi usia tua yang lebih besar dimana penyebab utama penyakit 

dan kematian tidak lagi penyakit infeksi akut pada anak-anak melainkan penyakit 
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kronis atau penyakit tidak menular (PTM) pada orang dewasa (Dye, 2014). 

Perubahan pola penyakit dari penyakit infeksi ke PTM ini meliputi penyakit 

degeneratif dan man made diseases yang merupakan faktor utama masalah 

morbiditas dan mortalitas. Diperkirakan terjadi peningkatan insidens dan 

prevalensi PTM secara cepat pada abad ke-21 ini. Hal tersebut menjadi tantangan 

utama masalah kesehatan dimasa yang akan datang. Pada tahun 2020, WHO 

memperkirakan PTM akan menyebabkan 73% kematian dan 60% seluruh 

kesakitan di dunia. Sebagai Negara berkembang, Indonesia diperkirakan menjadi  

negara yang paling merasakan dampak dari PTM (RahajengTuminah, 2009). 

 Ada beberapa penyakit yang termasuk penyakit tidak menular yaitu 

penyakit kardiovaskular, kanker dan penyakit pernapasan kronis. Pada tahun 2012 

sebanyak 17,5 juta kematian, atau 46% kematian diakibatkan oleh PTM. Dari 

kematian ini, 7,4 juta disebabkan oleh serangan jantung (penyakit jantung 

iskemik) dan 6,7 juta disebabkan oleh stroke. Penyakit jantung iskemik dan stroke 

merupakan penyakit penyebab kematian terbesar di dunia pada tahun 2016 

dimana terjadi 15.2 juta kematian (26.8%). Di Asia Tenggara terdapat 2.2 juta 

kematian akibat penyakit jantung iskemik (World Health Organization, 2018). 

Salah satu faktor risiko kematian akibat penyakit jantung iskemik adalah 

hipertensi (Benjamin et. al, 2017). 

 Hipertensi adalah penyakit yang terjadi akibat peningkatan tekanan darah. 

Hipertensi dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu hipertensi primer atau 

esensial yang penyebabnya tidak diketahui dan hipertensi sekunder yang dapat 

disebabkan oleh penyakit ginjal, penyakit endokrin, penyakit jantung, gangguan 

anak ginjal, dll (Syahrini, 2012). Di Amerika, diperkirakan 1 dari 4 orang dewasa 

menderita hipertensi. Apabila penyakit ini tidak terkontrol, akan menyerang target 

organ, dan dapat menyebabkan serangan jantung, stroke, gangguan ginjal, serta 

kebutaan. Dari beberapa penelitian dilaporkan bahwa penyakit hipertensi yang 

tidak terkontrol dapat menyebabkan peluang tujuh kali lebih besar terkena stroke, 

enam kali lebih besar terkena congestive heart failure, dan tiga kali lebih besar 

terkena serangan jantung. Menurut WHO dan the International Society of 

Hypertension (Dratva et. al), saat ini terdapat 600 juta penderita hipertensi di 

seluruh dunia, dan 3 juta di antaranya meninggal setiap tahunnya. Tujuh dari 
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setiap sepuluh penderita tersebut tidak mendapatkan pengobatan secara adekuat 

(RahajengTuminah, 2009). 

 Penderita hipertensi diperkirakan mencapai 972 juta (26%) orang dewasa 

di dunia pada tahun 2000. Angka ini terus meningkat tajam dan diprediksi pada 

tahun 2025 sekitar 29% orang dewasa di seluruh dunia menderita hipertensi 

(Kementerian Kesehatan RI, 2006). Prevalensi hipertensi di Indonesia juga 

cenderung meningkat. Pada tahun 2013, prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 

25,8%. Sedangkan pada tahun 2018, prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 

34,1% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Pada tahun 2015, Penyakit Tidak 

Menular (PTM) terbanyak di Provinsi Sumatera Selatan adalah hipertensi dengan 

jumlah kasus sebesar 47.090 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 

2015). Prevalensi penyakit hipertensi di kota Palembang pada tahun 2013 sebesar 

49,61 per 10.000 penduduk (5.534 kasus), dan tahun 2014 sebesar 39,17 per 

10.000 penduduk (4.552 kasus) hipertensi (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 

2013). Kasus hipertensi terbanyak di Kota Palembang pada tahun 2017 terdapat di 

Kecamatan Ilir Timur II yaitu sebesar 8.399 kasus, khususnya di wilayah kerja 

Puskesmas Sabokingking yaitu sebesar 4.158 kasus (Dinas Kesehatan Kota 

Palembang, 2017). 

Chobanian et. al (2003) pada JNC VII menyebutkan faktor risiko 

hipertensi adalah usia, jenis kelamin, gaya hidup meliputi kurang aktivitas fisik 

dan olahraga, stress, obesitas, merokok, konsumsi alkohol, asupan garam berlebih, 

penyakit seperti diabetes melitus, ginjal, genetik seperti riwayat penyakit 

kardiovaskular dalam keluarga, dan konsumsi obat-obatan. Berdasarkan penelitian 

Rahajeng dan Tuminah (2009) mengenai prevalensi hipertensi dan determinannya 

di Indonesia, menambahkan bahwa faktor risiko hipertensi di Indonesia adalah 

tingkat pendidikan dan konsumsi minuman berkafein satu kali per hari. 

Sedangkan menurut WHO (1996), faktor lingkungan seperti polusi suara atau 

kebisingan juga merupakan faktor risiko hipertensi.  

 Hasil penelitian Suryani (2015) menunjukkan bahwa intensitas kebisingan 

kereta api berpengaruh terhadap tekanan darah ibu rumah tangga di daerah sekitar 

rel kereta api (p=0,004; OR=0,135). Penelitian Rosidah (2004) juga menunjukkan 

ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan kejadian hipertensi pada 
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masyarakat yang tinggal disekitar lintasan kereta api dengan nilai p = 0,022 dan 

besarnya rasio prevalens 1,483 CI 95% = 1,076 - 2,044. Hasil penelitian Dratva et. 

al (2011) menunjukkan tiap peningkatan bising kereta api sebesar 10dB(A) 

berhubungan secara signifikan dengan tekanan darah, khususnya pada malam hari 

(p= 0.84; 95% CI= 0.22-1.46). Hasil penelitian Jarup et. al (2005) juga 

menyebutkan terdapat hubungan yang signifikan antara paparan kebisingan 

pesawat pada malam hari (setiap peningkatan kebisingan 10 dB, OR = 1,14; 95% 

CI = 1.01-1.29) dan kebisingan jalan raya (khususnya pada laki-laki dengan 

OR=1,54; 95%CI=0.99-2.40) terhadap risiko terjadinya hipertensi. 

   Kapal kerap membunyikan isyarat saat hendak bersandar dan 

meninggalkan dermaga  atau saat ada kapal lain yang menghalangi jalan kapal. 

Suara yang sangat besar itu menjadi sumber kebisingan. Di sekitar pelabuhan 

Boom Baru yang berlokasi di Kecamatan Ilir Timur II terdapat banyak 

pemukiman penduduk. Masyarakat yang paling merasakan dampak dari 

kebisingan tersebut adalah masyarakat yang tinggal di Kelurahan 1 Ilir dan 3 Ilir. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat yang tinggal di daerah 

tersebut, suara isyarat kapal tersebut cukup mengganggu khususnya ketika kapal 

membunyikan isyarat saat tengah malam yang bisa mengejutkan dan 

membangunkan warga yang sedang tidur. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Widyaningrum (2014) pada indikator pencemaran lingkungan mengenai tingkat 

kebisingan di sekitar Pelabuhan Petikemas di Kelurahan Bukuan Kota Samarinda 

saat aktivitas bongkar muat, responden yang berada pada jarak yang cukup dekat 

dengan pelabuhan merasa terganggu dengan kebisingan dari aktivitas bongkar 

muat saat kapal berlabuh. Padahal, menurut UU Kesehatan No. 36 Tahun 2009 

mengenai kesehatan lingkungan menyatakan bahwa setiap manusia 

mengupayakan kesehatan lingkungan yang salah satunya, lingkungan pemukiman 

yang bebas dari unsur-unsur yang menimbulkan gangguan kesehatan, antara lain: 

kebisingan yang melebihi ambang batas ditujukan untuk mewujudkan kualitas 

lingkungan yang sehat, baik fisik, kimia, biologi, maupun sosial yang 

memungkinkan setiap orang mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.  

Ibu rumah tangga merupakan anggota keluarga yang paling sering terpapar 

kebisingan di area tersebut. Hal  ini  dikarenakan  ibu  rumah tangga hampir 
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selama 24 jam menghabiskan waktu di rumah, sehingga terpapar lebih lama 

dibandingkan dengan kelompok populasi yang lain. Selain itu, prevalensi 

kelompok yang terkena hipertensi di Puskesmas Sabokingking lebih besar pada 

wanita daripada laki-laki.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka perlu 

dilakukan penelitian tentang hubungan intensitas kebisingan dengan risiko 

hipertensi pada wanita yang tinggal di pinggiran sungai Musi yang masuk ke 

dalam wilayah kerja Puskesmas Sabokingking. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tingkat kebisingan merupakan faktor pencemar udara yang dalam 

intensitas tertentu dapat menimbulkan gangguan kesehatan. Gangguan fisiologis 

akibat kebisingan dapat berupa peningkatan nadi, konstruksi pembuluh darah 

kecil, gangguan sensoris, dan yang sangat berpengaruh adalah peningkatan 

tekanan darah sehingga bisa menyebabkan hipertensi. Hipertensi dapat 

menyebabkan banyak risiko komplikasi seperti stroke, gagal jantung, dan 

gangguan kardiovaskuler serta sering pula ditemukan seseorang yang mengalami 

hipertensi akhirnya berujung pada kematian. Kasus hipertensi terbanyak di Kota 

Palembang pada tahun 2017 terdapat di Kecamatan Ilir Timur II yaitu sebesar 

8.399 kasus, khususnya di wilayah kerja Puskesmas Sabokingking yaitu sebesar 

4.158 kasus. Masyarakat yang tinggal di sekitar Pelabuhan Boom Baru yang 

berada di Kelurahan 1 Ilir dan 3 Ilir yang merupakan daerah yang masuk ke dalam 

wilayah kerja Puskesmas Sabokingking dan merupakan kelompok yang paling 

merasakan dampak dari kebisingan kapal maupun aktivitas pelabuhan. Oleh sebab 

itu, rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 

hubungan intensitas kebisingan pelabuhan Boom Baru Palembang dengan risiko 

hipertensi pada wanita yang tinggal di wilayah Sabokingking tahun 2019?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara intensitas kebisingan pelabuhan Boom Baru Palembang dengan risiko 

hipertensi pada wanita yang tinggal di wilayah Sabokingking tahun 2019. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui intensitas kebisingan yang ditimbulkan dari Pelabuhan Boom 

Baru di pemukiman masyarakat yang tinggal di wilayah Sabokingking 

pada tahun 2019. 

b. Mengetahui prevalensi hipertensi pada wanita yang tinggal di wilayah 

Sabokingking pada tahun 2019. 

c. Mendeskripsikan karakteristik responden antara lain usia, Indeks Massa 

Tubuh dan obesitas, riwayat keluarga menderita hipertensi, kebiasaan 

minum kopi dan alkohol, kebiasaan merokok, aktivitas fisik, lama masa 

tinggal, dan jarak rumah ke pelabuhan. 

d. Menganalisis hubungan antara intensitas kebisingan Pelabuhan Boom 

Baru dengan risiko hipertensi pada wanita yang tinggal di wilayah 

Sabokingking pada tahun 2019. 

e. Menganalisis faktor-faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara 

intensitas kebisingan Pelabuhan Sabokingking dengan risiko hipertensi 

pada wanita yang tinggal di wilayah Sabokingking pada tahun 2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai 

hubungan intensitas kebisingan dari aktivitas pelabuhan dengan risiko 

hipertensi pada wanita. 

b. Bagi Masyarakat 

Dapat  memahami dan mengetahui dampak kesehatan yang ditimbulkan 

akibat paparan kebisingan dari aktivitas pelabuhan terhadap masyarakat 
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khususnya  wanita  yang  tinggal  di pinggiran sungai maupun yang dekat 

dengan pelabuhan serta dapat melakukan pencegahan terhadap dampak 

tersebut. 

c. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

Dapat digunakan sebagai tambahan informasi kepada civitas akademika 

tentang hubungan intensitas kebisingan dari aktivitas pelabuhan dengan 

risiko hipertensi pada wanita sehingga mampu menambah wawasan bagi 

Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

d. Bagi Pemerintah 

Memberikan rekomendasi, gambaran, dan masukan alternatif kebijakan 

pemerintah untuk mengurangi tingkat kebisingan di kawasan pemukiman 

yang berdekatan dengan pelabuhan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di pemukiman warga yang terletak di sekitar 

Pelabuhan Boom Baru yang masuk dalam wilayah kerja Puskesmas Sakokingking 

yang terdiri dari Kelurahan 1 Ilir dan 3 Ilir. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Pengambilan data primer berupa pengukuran intensitas kebisingan, 

pengukuran tekanan darah, dan kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai 

karakteristik individu akan diambil pada bulan Maret-April 2019. Sedangkan 

pengolahan data akan dilakukan pada bulan April 2019. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas tentang hubungan intensitas kebisingan dengan 

risiko hipertensi. 
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